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PRAKATA PENULIS

Pengetahuan dan pemahaman semua pihak terkait ikan dan aspek ekologi 
menjadi hal penting dalam upaya pengelolaan sumber daya hayati ikan di 
alam liar, untuk pemanfaatan yang berkelanjutan. Ekologi ikan perairan 

tropis merupakan kajian terkait interaksi yang kompleks dan dinamis antara 
komunitas ikan dengan lingkungannya, ataupun interaksi antara ikan dalam 
lingkungan perairan melalui jaring makanan, dan posisinya dalam struktur 
komunitas biotik, serta strategi adaptasi dan tingkah laku ikan untuk bertahan 
hidup dan berkembang biak pada lingkungan yang dinamis. 

Buku Ekologi Ikan Perairan Tropis: Biodiversitas, Adaptasi, Ancaman 
dan Pengelolaannya hadir untuk meningkatkan pengetahuan semua pihak 
tentang pentingnya memahami dan mendalami kajian ekologi ikan, dalam upaya 
pengelolaan sumber daya hayati ikan untuk pemanfaatan yang berkelanjutan.

Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada berbagai 
pihak yang telah membantu dalam penyelesaian penulisan buku ini, di antaranya 
kepada Prof.Dr.Ir. M.F. Rahardjo, DEA yang telah bersedia mengoreksi 
sekaligus memberikan pengantar pada buku ini. Dr. Renny Kurnia Hadiaty, 
D.Sc. dan Kadarusman, DEA., M.Sc., Ph.D. yang telah mengirimkan informasi 
terkait dedikasi sebagai ahli taksonomi ikan di Indonesia, daftar spesies ikan 
yang dideskripsikan, publikasi ilmiah sebagai pengayaan buku ini, dan juga 
memberikan testimoni pada buku ini. 

Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada Rektor Univeritas 
Islam Malang (Prof.Dr. H. Maskuri, M.Si) atas kesediaannya memberikan kata 
sambutan pada buku ini. Kepada Prof.Dr. Andi Iqbal Burhanuddin, M.Fis.
Sc., Prof.Dr. Muchlisin, Z.A., M.Sc., Prof. Dr.Ir. Sharifuddin Bin Andy Omar, 
M.Sc., dan Dr.rer.nat. Hawis Madduppa atas testimoni yang diberikan. Juga 
kepada Prof.Dr.Ir. M. Natsir Nessa, M.S., Prof. Jamaluddin Jompa, M.Sc., 
Ph.D., Prof.Dr. Ambo Tuwo, DEA., Prof. Rohani Ambo Rappe, Ph.D., Dr.Ir. 
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Ibrahim Ohorella, M.P., Dr.Ir. Dewi Y. Badawing, M.Si., Prof.Dr. Kadarwan 
Soewardi, Prof.Dr. Ridwan Affandi, DEA., Prof.Dr. Dietriech G. Bengen, 
DEA., Luky Adrianto, Ph.D., Charles H.P. Simanjuntak, Ph.D., Dr.rer.nat. M. 
Mukhlis Kamal, M.Sc., dan Dr.Ir. Nurlisa Butet, M.Sc. yang sangat membantu 
secara langsung maupun tidak langsung dan memberikan ilmu pengetahuan 
serta dukungan moril kepada penulis selama ini. 

Kepada teman-teman para peneliti ikan yang tergabung dalam berbagai 
organisasi profesi di Indonesia, terutama Masyarakat Iktiologi Indonesia (MII), 
yang turut menginspirasi penulis untuk menghasilkan buku ini, dan secara 
tidak langsung memberikan dukungan melalui publikasi hasil-hasil penelitian 
terkait kajian ekobiologi ikan yang menjadi bahan referensi bagi penulis dalam 
pengayaan isi buku ini. Semoga dedikasi kita semua dapat turut membantu 
menyebarluaskan ilmu pengetahuan terkait sumber daya hayati ikan beserta 
segala aspek kehidupannya secara luas ke masyarakat Indonesia.

Terkhusus kepada kedua orang tuaku, Hi. Dj. Latuconsina (ayah) dan 
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suka maupun duka, semoga Allah Swt. senantiasa meridhai serta melindungi 
kebersamaan dan aktivitas keseharian kita. Ucapan terima kasih juga kami 
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Harapan penulis, semoga kehadiran buku Ekologi Ikan Perairan Tropis: 
Biodiversitas, Adaptasi, Ancaman, dan Pengelolaannya dapat menjadi salah 
satu rujukan ilmiah bagi akademisi dan peneliti untuk melakukan kajian 
mendalam terkait ekobiologi ikan; bagi praktisi pelaku usaha untuk dapat 
memanfaatkan sumber daya hayati ikan dan lingkungan secara bertanggung 
jawab dan berkelanjutan; bagi lembaga swadaya masyarakat (LSM) dalam 
upaya mengadvokasi penyelamatan sumber daya hayati ikan dan lingkungan 
dari aktivitas antropogenik yang merusak; serta bagi pemerintah pusat maupun 
daerah selaku pengambil kebijakan dalam merumuskan berbagai kebijakan 
terkait dengan upaya pengelolaan sumber daya hayati ikan dan lingkungannya 
untuk pemanfaatan yang berkelanjutan.

Malang, 20 Mei 2018
 Penulis

 Husain Latuconsina
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SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS 

ISLAM MALANG

Universitas Islam Malang (UNISMA) di bawah 
naungan Lembaga Pendidikan Ma’arif Nahdlatul 
Ulama, kini telah memasuki usia 38 tahun sejak berdiri 
pada 27 Maret 1981. Seiring perkembangan pendidikan 
tinggi di Indonesia, UNISMA juga terus berbenah dan 
berkembang sesuai dengan visinya untuk “menjadi 
universitas unggul bertaraf internasional, berorientasi 
masa depan dalam IPTEKS dan budaya, untuk 

kemaslahatan umat yang berakhlaqul karimah, berlandaskan Islam Ahlussunnah 
waljama’ah”. 

Untuk mewujudkan visinya, maka UNISMA terus meningkatkan 
kualitas pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, yang berpihak 
pada kemaslahatan umat menuju universitas berkualifikasi internasional 
(world class university). Dari lima milestone pendidikan Universitas Islam 
Malang untuk menuju world class university, sekarang ini telah memasuki 
tahapan ke-3, yaitu Research University (2019–2023). Pada tahapan ini 
akan dilakukan kolaborasi riset dengan perguruan tinggi luar negeri (joint 
research), pertukaran dosen (lecture exchange), penyelenggaraan konferensi 
internasional bersama (joint committee of international conference), dan 
kolaborasi publikasi llmiah (joint research publication). 
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Untuk menuju research university, maka peningkatan kapasitas 
penelitian dan publikasi hasil-hasil penelitian yang terhimpun dalam buku 
sebagai hasil karya akademik dosen menjadi sesuatu yang penting untuk terus 
ditingkatkan. Terkait hal tersebut, sebagai pimpinan Universitas Islam Malang, 
kami menyambut baik kehadiran buku yang berjudul Ekologi Ikan Perairan 
Tropis: Biodiversitas, Adaptasi, Ancaman dan Pengelolaannya yang ditulis oleh 
saudara Husain Latuconsina,S.Pi., M.Si., staf dosen pada Departemen Biologi, 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Islam Malang. 

Buku ini mendeskripsikan tentang sumber daya hayati ikan, biodiversitas, 
adaptasi, dan berbagai ancaman terhadap keberadaan ikan di alam liar, juga 
diulas beberapa prinsip dasar pengelolaan sumber daya hayati ikan di perairan 
tropis khususnya di Indonesia yang dikenal memiliki biodiversitas ikan yang 
tinggi di dunia, karena didukung tingginya keragaman habitat, sekaligus 
memiliki resiko dampak pemanfaatan merusak yang juga sangat tinggi. Hal ini 
tentunya disebabkan minimnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat akan 
aspek ekologi ikan sebagai pengetahuan mendasar dalam upaya mewujudkan 
pemanfataan sumber daya hayati ikan yang lestari dan berkelanjutan.

Semoga kehadiran buku ini bisa memberikan manfaat bagi para 
mahasiswa, dosen, praktisi maupun peneliti untuk lebih mendalami aspek 
ekologi ikan, dalam upaya pengelolaan sumber daya hayati ikan untuk 
pemanfaatan yang lebih berkelanjutan, dan mudah-mudahan buku ini juga bisa 
memberi inspirasi kepada para dosen untuk selalu berkarya bagi bangsa dan 
negara, melalui kerja-kerja ilmiah yang ditulis dan terhimpun dalam bentuk 
buku referensi. Semoga bermanfaat. 

Malang, 27 Maret 2019
Rektor

Prof. Dr. H. Maskuri, M.Si
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P R O L O G

Prof.Dr.Ir.  M.F. Rahardjo, DEA
(Guru Besar Iktiologi – Institut Pertanian Bogor)

Ikan (Pisces) adalah vertebrata yang jumlah 
spesiesnya paling banyak di dunia, sekitar separuh 
vertebrata adalah ikan. Indonesia, negara kita dikenal 
sebagai salah satu negara yang keanekaragaman 
hayatinya sangat besar (megabiodiversity). Jumlah 
jenis ikan di Indonesia sangat banyak. Tercatat yang 
telah teridentifikasi sekitar 1200 spesies ikan air 
tawar, sedangkan ikan laut sekitar 3.500 spesies. Ikan 
merupakan sumber pangan atau penyedia protein, dan 

juga dimanfaatkan sebagai ikan hias. Upaya pemanfaatan ikan dilakukan 
melalui budi daya dan penangkapan. 

Di sisi lain dari pemanfaatan ikan, ada bahaya yang mengancam 
keanekaragaman hayati ikan seperti adanya lebih tangkap di beberapa perairan, 
penangkapan yang merusak, pencemaran, dan kegiatan antropogenik lainnya. 
Ini semua menyebabkan keterancaman ikan. Diperlukan satu tindakan 
pengelolaan untuk untuk mencegah hal tersebut terjadi.

Apa yang diutarakan di atas tidak lengkap bila tidak disertai pengetahuan 
tentang  bagaimana respons dan adaptasi ikan, atau yang biasa dikenal sebagai 
ekologi ikan. Hal yang disebut terakhir ini secara parsial banyak ditulis dan 
dikemukakan dalam makalah seminar dan simposium, artikel dalam jurnal 
ilmiah maupun semi ilmiah, dan terbitan lain. Namun sebagai satu kumpulan 
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tulisan yang lengkap dalam satu buku, praktis hampir tidak ada yang 
menuliskannya. 

Buku yang sekarang anda pegang dan baca yang ditulis oleh Saudara 
Husain Latuconsina dengan judul Ekologi Ikan Perairan Tropis termasuk 
langka, ibarat oase di tengah gurun pasir. Banyak buku tentang ekologi ikan 
yang ditulis dalam bahasa asing, tetapi sepanjang yang saya ketahui belum ada 
buku dalam Bahasa Indonesia yang menuliskan tentang ekologi ikan terlebih 
di perairan tropis. Keanekaragaman ikan di Indonesia sangat besar, namun 
buku yang mengungkapkan tentang ikan tidak banyak, terlebih lagi tentang 
ekologinya. Buku ini adalah pembuka jalan untuk menganalisis ekologi ikan.

Banyak hal yang dicakup dan dikemukakan dalam buku ini, yang 
menjadikan masalahnya meluas sehingga dikupas kurang mendalam dan 
keterkaitan antarbab longgar. Meskipun demikian, secara keseluruhan uraian 
yang disampaikan cukup komprehensif. Pembaca akan mendapat banyak 
pengetahuan tentang ekologi ikan dan mendapat manfaat. Buku ini juga 
sekaligus menyampaikan banyak hal yang perlu dikembangkan terkait dengan 
keanekaragaman hayati ikan dan ekologinya, yang dapat dijadikan dasar 
pertimbangan dalam mengelola perikanan dan lingkungan perairan. 

Buku ini sangat layak untuk dibaca oleh para ilmuwan, akademisi, peneliti, 
penentu kebijakan di lembaga pemerintah, pegiat lembaga swadaya masyarakat, 
mahasiswa, dan pecinta lingkungan.

Bogor,  20 Juni 2018
M. F. Rahardjo
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